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ABSTRAK

Sukma Azzahra. 2025. Pengaruh Penggunaan QField for QGIS dengan Model
Team Assisted Individualization terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Dasar-Dasar Pemetaan di SMAN 6 Solok Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi pengaruh penggunaan
QField for QGIS terhadap kreativitas belajar siswa dengan model Team Assisted
Individualization di SMAN 6 Solok Selatan. 2) mendeskripsikan hasil belajar siswa
pada materi dasar-dasar pemetaan menggunakan QField for QGIS dengan model Team
Assisted Individualization di SMAN 6 Solok Selatan.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (Quasi eksperimental design). Populasi adalah seluruh siswa Fase E di SMA
Negeri 6 Solok Selatan yang terdiri dari 8 kelas. Pengambilan sampel menggunakan
Teknik purposive sampling sehingga ditetapkan 2 kelas sebagai sampel yaitu fase E 2
dan fase E 4. Teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, tes,
dan angket. Instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan
dalam penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t (t-test). Untuk mengukur peningkatan hasil belajar, digunakan
juga uji normalized gain (N-Gain).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) QField for QGIS dengan model
Team Assisted Individualization memiliki pengaruh signifikan terhadap kreativitas
siswa dengan nilai t-test 0,000 < 0,05 (Ho ditolak atau Ha diterima). Selain itu,
penggunaan QField for QGIS dengan model Team Assisted Individualization
menunjukkan peningkatan dari kategori cukup kreatif (55-69) menjadi kreatif (70-84)
terhadap kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan kreativitas belajar pada materi
dasar-dasar pemetaan. 2) Berdasarkan uji N-Gain, rata-rata skor untuk kelas
eksperimen adalah 0,71 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,51
(kategori sedang). Jika dilihat dari N-Gain dalam bentuk persen, kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 71,15% (cukup efektif) dan kelas kontrol 51,89% (kurang
efektif) menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya
QField for QGIS dengan model Team Assisted Individualization dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di SMAN 6 Solok Selatan. Temuan ini menunjukkan penggunaan
QField for QGIS dengan model Team Assisted Individualization berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi
dasar-dasar pemetaan di SMAN 6 Solok Selatan.

Kata Kunci: QField for QGIS, kreativitas siswa, hasil belajar, Team Assisted
Individualization.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu sendiri.
Perubahan yang terjadi setelah seseorang melakukan kegiatan belajar dapat berupa
keterampilan, sikap, pengertian ataupun pengetahuan (Suci Perwita Sari, dkk,
2020). Jadi, belajar bukan hanya menghafal atau menerima informasi, tetapi juga
melibatkan pengalaman hidup yang membentuk sikap, cara berpikir, dan
keterampilan baru. Belajar juga memerlukan interaksi antara orang dan lingkungan,
sehingga temuan yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Wijayanti et al.,, (2022) pembelajaran geografi merupakan
pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan
keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi
kewilayahannya. Pembelajaran Geografi merupakan pembelajaran tentang hakikat
geografi yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan
mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing (Sumaatmadja, 2001).
Berdasarkan Permendikbudristek No. 8 Tahun 2024 tentang Standar Isi (SI),
standar ini menetapkan kriteria minimal untuk materi pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan kompetensi siswa dalam memahami fenomena geografi,

keterkaitan manusia dan lingkungan, serta penerapan konsep geografi dalam



kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif
untuk menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi
manusia tentang tempat dan wilayah. Pengetahuan, keterampilan, dan nilai- nilai
diperoleh dalam pembelajaran geografi diharapkan dapat membangun kemampuan
peserta didik untuk bersikap, bertindak cerdas, arif dan bertanggung jawab dalam
menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara menyeluruh dan bukan
dilihat dari satu aspek potensi dari seseorang saja. Dalam dunia pendidikan, hasil
belajar sangat berkaitan dengan perubahan-perubahan pada diri peserta didik, baik
yang menyangkut dengan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
Menurut Susanto (2013), mengkategorikan hasil belajar dalam tiga bagian yaitu
pemahaman konsep atau disebut dengan aspek kognitif, keterampilan proses atau
disebut dengan aspek psikomotor, dan sikap siswa atau disebut dengan aspek
afektif. Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterprestasikan pengetahuan yang dimiliki (Saparwadi, 2021).

Teknologi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap dunia
pendidikan. Abad ke-21, yang biasa disebut sebagai era informasi, globalisasi, atau
digital, telah menyaksikan perubahan yang luar biasa dalam dunia pendidikan
karena kemajuan yang cepat dalam media, teknologi, dan komunikasi.
Pemanfaatan teknologi dalam konteks pendidikan telah membuka pintu akses yang
lebih luas terhadap informasi, meningkatkan partisipasi siswa, dan menghadirkan

metode pengajaran yang inovatif. Penggunaan perangkat lunak seperti aplikasi



mobile terkait pendidikan telah memungkinkan pelaksanaan pembelajaran yang
mendukung pendekatan pembelajaran mandiri (Candra Dewi et al., 2023).

Salah satu perangkat lunak yang saat ini banyak dimanfaatkan dalam
pembelajaran geografi adalah QGIS (Quantum Geographic Information System),
yang memfasilitasi pengguna dalam mengolah dan menganalisis data geospasial
secara efektif dan efisien. QField merupakan aplikasi mobile pendukung QGIS
yang dirancang untuk mempermudah proses pengumpulan serta analisis data
geospasial di lapangan. Integrasi QField dalam pembelajaran geografi memberikan
peluang besar bagi siswa untuk memahami konsep-konsep pemetaan secara lebih
mendalam, khususnya dalam konteks penerapan langsung di lapangan.

QField for QGIS adalah aplikasi sistem informasi geografis (SIG) seluler
pada sistem Android, dikembangkan oleh OPENGIS.ch (Swiss) dan dirilis di
bawah Lisensi Publik GNU. QField for QGIS menyediakan fungsi untuk melihat
data dan melakukan digitasi data secara langsung. Siswa dapat menggunakan fitur
pelacakan GPS untuk menunjukkan posisi real-time pada peta, yang sangat berguna
saat melakukan survei lapangan. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menarik tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep
pemetaan. Dengan menggunakan QField for QGIS, siswa dapat membuat peta
tematik dan melakukan analisis geospasial, yang mendorong mereka untuk berpikir
secara kritis dan kreatif. Proses ini tidak hanya membantu mereka memahami
materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir analitis yang penting

dalam pendidikan. (Dzulfansyah et al., 2024).



Meskipun potensinya cukup besar, implementasi teknologi seperti QField
dalam pembelajaran geografi pada sekolah menengah masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satunya adalah bagaimana teknologi ini dapat digunakan secara
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, diperlukan model
pembelajaran yang sesuai agar teknologi ini tidak hanya menjadi alat tambahan,
tetapi juga mampu memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam. Model Team
Assisted Individualization adalah salah satu pendekatan yang cocok untuk
diterapkan dalam konteks ini.

Menurut Sugianti et al., (2023), model Team Assisted Individualization
merupakan kolaborasi antara belajar individu dan belajar kelompok. Dalam metode
pembelajaran Team Assisted Individualization, setiap siswa dalam kelompok
bekerja secara mandiri dengan tujuan belajar individu mereka sendiri, namun pada
saat yang sama siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten untuk membantu
siswa lain yang kurang mampu dalam kelompok. Dalam pembelajaran model Team
Assisted Individualization, setiap siswa memiliki tugas dan tanggung jawabnya
sendiri untuk belajar, namun mereka juga saling membantu satu sama lain dalam
memahami materi pelajaran. Setiap anggota kelompok saling bertukar informasi,
memberikan masukan, dan membantu satu sama lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Dengan adanya model Team Assisted Individualization,
siswa dapat memperoleh manfaat ganda dari pembelajaran individu dan
pembelajaran kelompok. Mereka dapat memperoleh dukungan dan bantuan dari

rekan mereka, sementara juga memperoleh kesempatan untuk meningkatkan



kemampuan mereka dalam belajar secara mandiri. Model Team Assisted
Individualization juga dapat membantu siswa yang lebih mampu untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan membantu siswa lain dalam
memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

Model Team Assisted Individualization merupakan model pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin. Model ini merupakan model
pembelajaran yang mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif
dengan cara pengajaran individual (Slavin, 2010). Model Team Assisted
Individualization menitikberatkan pada proses belajar dalam kelompok, dimana
proses belajar dalam kelompok dapat membantu siswa dalam menentukan dan
membangun sendiri pemahaman tentang materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif
tipe Model Team Assisted Individualization adalah model pembelajaran yang
berbentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang
berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan
(Mustofa & Istigomah, 2018). Menurut Hayati & Dwikurnaningsih, (2019) bahwa
model pembelajaran Model Team Assisted Individualization dapat meningkatkan
keterampilan kolaboratif peserta didik.

Menurut Ibu Desriwanti, S. Pd, sebagai salah satu guru mata pelajaran
geografi pada SMA Negeri 6 Solok Selatan menerangkan permasalahan secara
umum dalam pembelajaran geografi adalah kurang pahamnya peserta didik
terhadap materi yang disampaikan dalam kurun waktu cukup singkat dengan materi

yang banyak. Media pembelajaran yang monoton, seperti menjelaskan materi



hanya dengan bantuan aplikasi Microsoft PowerPoint ataupun dengan berceramah
akan membuat peserta didik merasa jenuh dan ngantuk saat proses pembelajaran
berlangsung.

Dari hasil wawancara bersama guru dan peserta didik, penggunaan media
sistem informasi geografi dengan aplikasi QField for QGIS perlu diterapkan dalam
proses pembelajaran, karena bisa mempermudah memahami materi pengetahuan
dasar pemetaan. Sub materi yang diajarkan pada materi pengetahuan dasar
pemetaan menggunakan media pembelajaran QField for QGIS, melalui QField for
QGIS peserta didik dapat menyimak dan menyaksikan secara langsung serta
melihat peragaan penggunaan QField for QGIS sesuai pembelajaran materi
pengetahuan dasar pemetaan, dengan peragaan atau demonstrasi secara langsung
kepada siswa menjadi mudah memahami terkait materi tersebut.

Pembelajaran geografi di SMA Negeri 6 Solok Selatan menggunakan model
pembelajaran berupa ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi, dimana siswa
mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat penjelasan yang penting, dan
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan proses pembelajaran biasa
yang berada di dalam kelas. Guru menggunakan model pembelajaran langsung
(direct instruction), menerapkan diskusi, dan demonstrasi. Metode dan model
pembelajaran yang guru terapkan cukup bervariasi, namun belum maksimal dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran yang
kurang tepat atau mengulang-ulang oleh guru, berpengaruh pada hasil belajar

peserta didik yang menjadi rendah dan kurang optimal, terutama pada materi yang



bersifat terapan seperti materi dasar-dasar pemetaan. Hal ini dapat dilihat pada
persentase ketuntasan hasil PH materi dasar-dasar pemetaan pada tahun

Tabel 2.1 Persentase ketuntasan nilai Penilaian Harian Dasar-dasar pemetaan,
Penginderaan Jauh, dan SIG Fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan

. Persentase

No | Kelas | J9mah | M | Tuntas | 192K (%)
Siswa Tuntas

Ketuntasan
1 Fase E 2 33 78 17 16 52%
2 | FaseE3 35 78 22 13 63%
3 | FaseE4 33 78 25 8 76%
4 | FaseES 34 78 19 15 56%
5 | Fase E6 33 78 18 15 55%

Sumber: Desriwanti S. Pd, guru mapel geografi SMA Negeri 6 Solok Selatan

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada Tabel 2.1, tingkat ketuntasan nilai
siswa belum maksimal meskipun rata-ratanya sudah diatas 50%. Untuk itu
diperlukan suatu metode dan model pembelajaran yang sesuai dimana siswa dapat
bersentuhan langsung dengan materi yang dipelajari dan menciptakan sendiri
pengalaman nyata berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Pembelajaran
menggunakan aplikasi QField for QGIS dengan model Team Assisted
Individualization dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut.

Pada materi Dasar-Dasar Pemetaan, peserta didik dituntut menguasai
kompetensi sesuai capaian pembelajaran Fase E, yaitu memahami dan
menganalisis konsep dasar geografi, peta, penelitian geografi, serta lingkungan

geosfer, sekaligus mampu memaparkan gagasan secara lisan maupun tertulis.



Selain itu, peserta didik harus terampil membaca, menafsirkan, dan menyajikan
informasi spasial dalam bentuk produk, seperti peta atau media pembelajaran
lainnya, baik secara individu maupun kelompok. Dengan demikian, pembelajaran
pemetaan menuntut penguasaan aspek kognitif, keterampilan proses, dan sikap
ilmiah, yang dapat difasilitasi melalui penggunaan media berbasis teknologi seperti
QField for QGIS.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh penggunaan QField for QGIS dengan model Team
Assisted Individualization terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi
dasar-dasar pemetaan di SMAN 6 Solok Selatan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan metode
pembelajaran geografi yang lebih efektif, serta meningkatkan pemahaman siswa

terhadap dasar-dasar pemetaan melalui pemanfaatan teknologi yang tepat.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian ini
adalah:
1. Minimnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran
2. Media pembelajaran yang monoton
3. Kurangnya kreativitas belajar siswa
4. Metode pembelajaran Team Assisted Individualization belum pernah

diterapkan pada materi dasar-dasar pemetaan ditempat penelitian



5. Penerapan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum sepenuhnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi dasar-dasar pemetaan
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlunya pembatasan masalah
agar penelitian lebih berfokus pada pengaruh penggunaan QField for QGIS dengan
model Team Assisted Individualization terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa

pada materi dasar-dasar pemetaan di SMAN 6 Solok Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat disusun rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana QField for QGIS mempengaruhi kreativitas belajar siswa pada
materi dasar-dasar pemetaan dengan Model Team Assisted Individualization di
SMAN 6 Solok Selatan

2. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa pada materi dasar-dasar pemetaan
menggunakan QField for QGIS dengan Model Team Assisted Individualization

di SMAN 6 Solok Selatan

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah:
1. Mengidentifikasi pengaruh penggunaan QField for QGIS terhadap kreativitas
belajar siswa dengan Model Team Assisted Individualization di SMAN 6 Solok

Selatan



10

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada materi dasar-dasar pemetaan
menggunakan QField for QGIS dengan Model Team Assisted Individualization

di SMAN 6 Solok Selatan

F. Manfaat Penelitian
Berdasaarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka manfaat
dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi
Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pembelajaran geografi, khususnya
aplikasi QField for QGIS.

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan
penggunaan media pembelajaran berbasis SIG dan model pembelajaran
kooperatif tipe Model Team Assisted Individualization pada mata pelajaran
geografi.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi guru, dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang menarik dan
interaktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran geografi.

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar geografi
melalui penggunaan QField for QGIS yang terintegrasi dengan model

pembelajaran Team Assisted Individualization.
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3. Bagi sekolah, dapat menjadi masukan untuk mengembangkan pembelajaran
geografi yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi SIG dan model

pembelajaran kooperatif.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan QField for
QGIS dengan model Team Assisted Individualization memiliki pengaruh
signifikan terhadap kreativitas siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (Ho ditolak atau Ha diterima).
Selain itu, penggunaan QField for QGIS dengan model Team Assisted
Individualization menunjukkan peningkatan dari kategori cukup kreatif (55-69)
menjadi  kreatif (70-84) terhadap kreativitas siswa sehingga dapat

meningkatkan kreativitas belajar pada materi dasar-dasar pemetaan.

. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan

QField for QGIS dengan model Team Assisted Individualization dapat
meningkatkan hasil belajar dan lebih efektif digunakan khususnya pada materi
dasar-dasar pemetaan. Hal ini terlihat dari rata-rata skor N-Gain untuk kelas
eksperimen sebesar 0,71 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,51
(kategori sedang). Jika dilihat dari N-Gain dalam bentuk persentase, kelas
eksperimen memperoleh rata-rata 71,15% (cukup efektif) dan kelas kontrol

51,89% (kurang efektif).
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru geografi untuk
menerapkan QField for QGIS dengan model Team Assisted Individualization
dalam pembelajaran, terutama pada materi dasar-dasar pemetaan, karena
terbukti mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Sekolah
diharapkan mendukung implementasi pembelajaran berbasis teknologi ini
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti akses
internet, serta pelatihan penggunaan QField for QGIS bagi guru dan siswa.
Selain itu, siswa diharapkan memanfaatkan QField for QGIS secara aktif
sebagai media eksplorasi dan pengembangan kreativitas, berpikir kritis, serta
keterampilan spasial melalui kegiatan pembelajaran individu maupun
kelompok.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan spasial, atau
kemampuan berpikir kritis untuk menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif. Penelitian juga dapat dilakukan pada materi geografi lainnya,
jenjang pendidikan berbeda, atau dalam bentuk metode eksperimen murni
maupun penelitian pengembangan, sehingga efektivitas QField for QGIS dan
model Team Assisted Individualization dapat diuji dalam konteks pembelajaran

yang lebih luas dan mendalam.
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